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Kwajiban Thalabul limi
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Para sederek kaum Muslimin ingkang minulya,

Mangga tansah samiya netepi taqwa lan ta’at
dateng ngarsa Dalem Allah, kanti nindakaken
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dawuh lan printahipun, saha nilar lan nebihi sedaya
awisanipun. Mugi mugi kita tansah kaparingan
kabegjan wiwit gesang ing ngalam dunya punika,
ngantos dumugi ing ngalam akhirat. Amiin .

Mekaten ugi samu kawis kesulitan lan karibetan
kita kaparingana jalan keluar saking ngarsanipun
Allah, jalaran Allah mila sampun paring dawubh :
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“Lan sing sapa wonge taqwa marang Allah, mangka

Allah mesti ndandek ake dalan metu tumrap wong mau”.
(QS. Ath Thalaq : 2)

Para sederek kaum Muslimin ingkang minulya,

Mangga samiya mbudi daya kagem thalabul ilmi,
amergi kita mila dipun dawuhi dening Gusti Allah
supados sami pados ilmi dateng para ‘ulama, kanti
dawuhipun ing kitab Al Qur’an :
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“Pada takona sira ing ahli dzikir ( para ‘ulama ) lamun
sira iku isih pada bodho”

Sarana ilminipun para ulama bade anjalari saenipun
kawontenan gesang punika. Kawontenan baldatun
thayyibatun wa rabbun ghafur dados kasunyatan,
menawi ilminipun para ulama dados paugeran
salebetipun gesang punika.
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Kasunyatan mangsa punika sampun katah
manungsa ingkang mlajar nilaraken para ulama,
Menawi sampun mekaten sikapipun tiyang dateng
ulama, bade nuwuhaken pendangkalan agama,
Nabi nate paring pepenget kanti dawghipun ;
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“Bakal tumeka sawijining mangsa marang ummatku, ing
mangsa iku ummatku pada mlayu ninggal para ulama
lan fuqaha, mangka nuli Allah bakal maringi pacoban
marang ummat kui kelawan telung pacoban. Sepisan:
Allah bakal ngilangi berkahe sangka nyambut gawene.
Kapindo: Allah bakal nguwasakake marang ummat kui
panguasa kang dlolim. Kaping telu: ummat kuwi bakal
metu sangka dunya kelawan tanpa iman”. ¢

Para sederek Kaum Muslimin ingkang minulya,
Mila kita samiya caket kaliyan para ulama kanti
thalabul ilmi ngalap ngilmu saking para ulama,
Syukur saben dinten saget ngalap faedah tambah
tambahe kawruh ilmi. Satunggaling pujangga
paring pangandika :
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“Anaha sira ngalap faedah, saben dina ilmune tambah,
lan nglangia sira ing segaraning faedah”.

Pramila ngamal ingkang kita tindak aken langkung
langkung ibadah wajib, kadosta shalat fardlu, kados
pundi caranipun sesuci wudlu ingkang leres, kados
pudi syarat lan rukunipun shalat ingkang kita
tindakaken, wajib tumrap kita ~mangertosi
sedayanipun, caranipun mutlak mesti kedah kanti
tholabul ilmi lan ngaji.

Mugi mugi Allah maringaken pitedah lan pitulung
dateng kita, saget nindakaken kwajiban thalabul
ilmi lan tumindak ibadah kanti istiqamah. Amiin.
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Waspadaq,
Antara Anugerah dan Musibah
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Jamaah Jumat, Kaum Muslimin yang berbahagia,

Marilah kita tingkatkan iman dan taqwa kita
kepada Allah, dengan sebenar benar taqwa, dengan
senantiasa menunaikan perintah serta menjauhi
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yang dilarang. Agar kita senantiasa mendapatkan
rahmat dan kebahagiaan didunia ini sampai di
akhirat. Amiin. Allah telah berfirman
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“Sesungquhnya orang orang yang beriman dan bertaqwa
kepda Allah, bagi orang orang itu kebahagiaan di dalam
hidupnya dunia sampai akhirat” (QS. Yunus 63-64).

Saudaraku Kaum Muslimin yang berbahagia,

Dari fakta-fakta kehidupan kita hendaknya
merenung sejenak. Ada kenyataan ilmiah bahwa
bencana alam merupakan sebuah gejala natural
biasa. Ia bisa ditelusuri sebab-sebabnya secara
konkrit sehingga gempa bumi, tsunami, likuifaksi,
atau lainnya terjadi. Namun, banyak pula ayat Al-
Qur'an dan hadits yang menggambarkan bahwa
bancana menjadi salah satu cara Allah memberikan
teguran. Bagaimana kita seharusnya bersikap?

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Seyogiannya kita menempatkan diri secara
proporsional. Bagaimana sikap yang harus
diperuntukkan kepada orang lain dan mana yang
harus diperuntukkan kepada diri sendiri. Kepada

orang lain, tak ada wewenang kita untuk memvonis
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mereka yang menjadi korban bencana adalah
orang-orang yang sedang kena azab dari Allah.
Mengeluarkan vonis semacam ini bisa jadi
merupakan keangkuhan karena tidak ada bukti apa
pun yang bisa menjelaskan bahwa bencana di lokasi
tertentu pasti adalah azab Allah.

Di zaman tak ada lagi rasul seperti sekarang ini,
informasi rahasia seperti sekarang tidak bisa kita
dapatkan. Bahkan dalam hadits ada pernyataan
bahwa orang yang meninggal karena tenggelam
dan tertimpa reruntuhan sebagai mati syahid.
Dengan demikian semakin tidak jelas apakah
sebuah bencana benar-benar azab atau bukan.
Dalam konteks seperti ini, yang paling tepat adalah
mengembalikan status bencana kepada Allah %,
sebagaimana firmanNya :

Syl 4 By AL 106 iyt gl 13 5l
“(Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah,
mereka mengucapkan: ‘Innd lilldhi wa innd ilaihi vdji"in’
(sesungguhnya kita semua milik Allah dan kepada Allah
pula kita semua kembali).” (QS al-Baqarah:156)

Memaknai bencana alam sebagai teguran hanya
mungkin diperuntukkan kepada diri sendiri.
Artinya, bencana alam dapat menjadi wasilah
untuk bermuhasabah (introspeksi) terhadap seluruh
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praktik penghambaan kita kepada Allah. Bencana
mengandung penderitaan, dan dalam sebuah
riwayat dinyatakan bahwa penderitaan adalah di
antara cara Allah menghapus dosa dan kesalahan
hamba-Nya. Jangan-jangan bencana alam teguran
bagi diri kita yang tengah diliputi kesombongan,
hasud, tebar permusuhan, gemar menyakiti orang
lain, atau semacamnya?

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Dengan membedakan mana sikap kepada orang
lain dan mana sikap kepada diri sendiri ini kita
akan menjadi lebih bijak dalam merespons bencana
alam. Kepada korban, kita lebih sibuk untuk
berempati, berdoa, dan menolong semampu Kkita.
Bukan mencaci-maki yang bisa menyinggung
perasaan mereka yang kini sudah menderita.
Kepada diri sendiri, kita bisa lebih banyak mencari
kesalahan-kesalahan sendiri, beristighfar, dan
berbenah untuk menjadi pribadi yang lebih baik
sebagai hamba Allah sejati.

Hadirin rahimakumullah,

Yang penting dicatat pula adalah bahwa teguran
tidak hanya berupa bencana. Orang sering salah
persepsi bahwa teguran hanya berupa peristiwa
yang membuat orang menderita. Inilah salah satu
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pemicu kesombongan orang-orang yang sedang
bergelimang nikmat merasa baik-baik saja. Padahal
yang lebih gawat dari teguran bencana itu adalah
teguran nikmat. Dalam Islam, teguran yang kedua
ini dikenal dengan istilah istidraj, yakni situasi yang
dialami seseorang yang terlihat makin enak, makin
nyaman, atau makin sejahtera. Meski tampil sebagai
kenikmatan namun sejatinya sederet kondisi ini
sebenarnya adalah jebakan. Istidraa’” adalah
perangkap Allah untuk hamba-Nya yang durhaka
untuk kian terjerumus ke dalam kegelapan.

Syekh Ibnu Athaillah as-Sakandari dalam al-Hikam
pernah berkata:

A3 5386 bl as ola) L1555 AU wlest) 53y e s

SN Eis 5 g e Lsiel
“Takutlah pada perlakuan baik Allah kepadamu di tengah
durhakamu yang terus-menerus terhadap-Nya. Karena,
itu bisa jadi sebuah istidrdj, seperti firman-Nya, ‘Kami
meng-istidraj-kan mereka dari jalan yang mereka tak
ketahui’.”
Kenikmatan, @ keamanan, keselamatan, atau
kesejahteraan belum tentu sebuah anugerah. Bisa
jadi itu adalah musibah (teguran). Jangan-jangan
zona nyaman yang kita rasakan adalah siksa Allah
kepada hamba-Nya agar tak dapat merasakan
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dengan baik kedurhakaan-kedurhakaan dirinya
hingga kelak ia akan menerima azab yang lebih
pedih. Nikmat duniawi disegerakan, dan di saat
bersamaan azab atas dosa-dosanya ditangguhkan.
Azab yang ditangguhkan berpotensi lebih berat
karena manusia bisa jadi terus-menerus menumpuk
dosa akibat terlena dengan gemerlap kelezatan
duniawi yang ia alami. Na'tidzubillahi min dzalik.

Betapa banyak orang yang gagal menjadi hamba
yang baik karena mendapat ujian berupa nikmat:
terlena, terbuai, sombong, merasa tak punya
kesalahan, hingga malah menambah-nambah dosa
tiap hari, lalu kian terjerumus dalam kesesatan dan
kedurhakaan. Semoga Allah limpahkan rahmat
dan hidayahNya kepada kita.
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